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pada saja. Saja dengan tadi Sundara-Saudara menelan | Hidup. Bung >} 
Karno", Banjak serima kasih. ` an | : 
Saja tarja Saudtara-Saudara, Saudara itu pang an ag sama saja, 
masih pertjaja sami saja? | | | | 
.Fadirin mendjawab (tapi tidak a1dengar dari tape ` - wan | 
Saja ini diwaktu jang achir-achir ini bukan main, NGAKASA 
dimaki-maki, dikatakan Pung Karno sudah bedjat da an lain-lain seha- 
gainia, | Sa | 
Misalnia eda. jang berkata, menulis disurat kabar, .- ada warta ` 
wan disini? -, Katania Bung Karno itu pernah tjowsl—tjowekan sang 
| Seorang wanita dari Swedia! | KN : | 
A Ja toh? Yi bayan Acie Diron. Raov r, Saja TE 
| Beberapa hari jang lalu disurat kabar sini, dan ini tadi masih | 
djuga diulangi: Bung Karno diluar negeri tjèwèk-tjèwdkan dengan k 
seorang wanita dari Swedia. Malah vanita dari Swedia itu Pernah ata 
bawa ke Indonesia! 
Lho, umpama saja badji ngan, umpama saja betul Bandot, saja 
malah mendjawab dengan bahasa. Belanda: "Ik wou maer"! ` | | | 
TU dapat dar: mana? Katanja saja tjowèrttjèwèian dengan seorang - 
dari Swedia, Tjari. batja, batja, batja, oo kutipan daripada surat | 
kabar asing, Sunday Telegrap”, S Ki 
Iho, lha kok perlusperlunja nengitip dari surat kabar asing 
itu. Kok perlu-perlunja! EF RE | : 
Ada djuga jang memuat tulisan ini dengan lebih dulu kalimat 
ketjil diatasnja: "Apakah benar tjerita ini?" "Apakah benar tjeri- 
ta ini?" Tetapi kemudian dibawahnja dengan letter besar: “Dong 
Kerno telah katakanlah, bedjat moralnja, tjowtk- ti dwdkan dengan 
wanita dari Swedia, Usep, sudah sesak ini? mr 
Iho, kumszhke' ijeu! | i 
Ose, sudah batja? 
Laa Lagi. ada lagi, ada kê Djuga begitu, dada saja 
Ini di Tokyo, oo mee, di Wina, pernah memperkosa seorang gadis unur 
14 takun, Gadis Tionghou di Wina! “3 Ka 
Lha illa ha illelanucoh, ini dapat dari mana? | AN 
aja lihat lagi kutipan dari surat kabar itu tadi ajuga pi 
néa y Telegraph", Tetapi vaja. tetap bertanja, gèk perluné ana, Ka 
perluné apa, buat apa menskutip. Kalau tidak buat maksud jang ter- KA 
tentu, Mengkutin keran ji, Katenja. rengkutip, ketanje masih bertanja: 
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Tetapi sebenarnja ada maksud tertentu, Saudara-Jaudara. Maka 
demikian pula matjam-matjam hal dikatakan, Dung. Kargo ini, Bung Kar- 
no itu, Bung Karho ini, Bung Karno itu. 

Saja djuga memperhatikan Surat kapar jang zoogenaamd hanja 
mengutip sadja, Surat kabar jang masih menaroh tanda tanja: "Benar- 
kah tjerita ini?", itu surat kabar apa? Penulisnja itu apa? Antara 
lain, Sabilal, penulisnja i'm ada jang orang gn jang tadi- 
nja overlopen ke Melaya. | 

Nah saja. tahu, Pak Sahilal tahu, Tadinja dia itu overlopen ke 
Malaya. Kemudian kembali masuk ke Indonesie dan dia. hari-hari menu- 
lis sulisan-tulis an jang mendjelokadjelekan kepada saja, 

Ada lagi belakangan in: utizpan salah seorang ulama dari 
Minangkabau; Sabilal namanje zatu? Zita punja kawan terkenal dulu, 
A.R.Sutan Mansjur. A.R.Sutan Mansjur, Abdul Rachman Sutan Mensjur. 
Dia mengatakan, mengatakan satu utjapan, Bung Karno itu sekarang 
lebih baik kembali sadja kemesdjiad dan keluar dari istana. Kembali 
kemesdjid keluar dari istana, Utjapan A.R.Sutan Mansjur. Saja kenel 
f Saudara Sutan Mansjur itu baik, baik, artinja kenal betul, Dia itu O 

“pada waktu hendak petjah PRRI, dan selama ada PRRI dia adalah salah 
satu pentol Geripadg PRRI ini, Ja apa tidak Saudara Sabilal Rasjad? 
Ja. 
Dia dari Muhammadiah, 
Toni waktu hendak petjah PRRI, dia adalah salah Seorang propa- 
gandist giat daripada PRRI, dan pada waktu PRRI sudah petjah, sudah 
berdjalan, dia tetap salah satu tieng daripada PRRI itu, 
Selrarang PRRI sudah kita gempur habis, Hh, belakangan dia 
muntjul lagi berkata, beban ga Bung Karno kembali sadja kemesajid 
meninrgaikan istara.. | | 
Nah, ini Saudara-Saudara, saja tahu ini, SA AA daripada 
segala hal ini, segala hal jang kita alami ' diwaktu jang 'achir-achir E) 
ini. Dan kita sebegai orang- rang.pedjoang, demikian pula Seudara- 
Saudara Saja anggap sebagai orang-orang pedjoang, pedjoang bangsa, 
pedjoang tanah air, pedjoang negara, pedjoang revolusi, harus me- 
ngerti, diwaktu-waktu jang achir ini kita mengalami. apa? Mengalami 
apa didalam fase perdjoangan kita sekarang ini, Jaitu jang sering 
Beja katakan sudah, sering saja katakan, kita ini sekarang mengalami 
satu kontra daripada revolusi kita, Kontra ini mema anifestasikan 
dirinja dengan segala matjam, Segala matjan, 
Nan, aku sertanja kepadamu, sedarkah engkau sekelian, bahwa 
kita sekarang ini sedang mengalami fase jang demikian itu, Kalau 
engkau sedar, Can kalau benar-benar engkau adalah pedjoang, pedjoang 
bangsa, pedjosng tanah air, pedjoang negara, pedjoang revolusi, 

| maka engkar harus mengetahui apa kewadjiban engkau, ana tugas engkau. 
Jailu untuk besap mem»ewa revolusi ini diatas rilnja jang asli, 
Diatas 
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Diatas rilnja Jang asli Bebegal kita SAGA E panak A 
tahun telan, bahkan sebelum kita mengadakan prcklamusi 17 Agustus 145, 
Saudara-Saudara, tatkala beberana waktu Jang lalu saja didnta- 
ngi oleh pemimpin-pemimpin Saudara, maka Gisitu gaja telah djelaskan 
tugas kewadjiban kita, kembalikan revolusi ini jang sekarang dikon- 
: trai, kepada rilnja jang asli, BerdjoangLan gigi borus, terus, te- 
L| rus! Kata crar.g Belanda: met inzet vanalles. Dengen, mengorbankan 
apapun, agar supaja revolusi kita ini se tap: diatas rilnja jang asli, 
Berdjoans terus! | | | 
Nah, mengenai perkataan berdjoang sean: saja tadi minta ditu- 
lis, Keputusan MPP, Yudia Prayudana, Itu barangkali saja jang tidak 
mengerti, Saja bukan ahli bahasa Kawi, bukan ahli bahasa Sanskrit. 
Ini Hardi ini dapat deri mana? Yudia, Saja belim pernah berdjumpa 
dengan perkataan yudia ini, Barangkali taraka DAN Ha yudia itu 
apa? Bu Hardi tjoba. Ahli kebudajaan,. | 
Katanja Ibu Hardi yuda itu perang: Kata =. ak A 
Tha ini perk: taan Prayudana,. itu ana? Kalau apa jang Saja 
ketahui, mustinja bukan prayudena, tetapi pratidina, Saja dapat 
dari mana? Dari tistur Prasatranja Gadjah Mada. Tatkala Gadjah Mada 
mengadakan ia punja barisan, buayangkari, Gadjah Mada itu memberi 
4 prasutya kepada Bhayangkara, Andika Dayangkari, 4. Satu, Satyaha 
Prabu. . Djaman dulu jaitu setia kepada Prabu, Sekerang setia kepada 
negara. Satu. Dua, Haniyakan musuh. Meniadakan musuh, merghentjur— 
leburkan musuh, Itu dua, haniakan, musuh. Ws. 5 
Hé, wartawin tulis! Satu, Satyaha Prabu, Dua, - Tati tulis, — 
Haniyakan musuh. Tiga Tan Satrisna, Jang berarti tidak ada kita ini 
trisna, terikat, Trisna itu kan tresna; terikat kepada satu itu sa- 
aja. Not attached do anything; ten satrisnas. Aku tidak. trisna, te- 
rikat kenada golongan ini sadja. Itu nomor tiga. Tan satrisna, - 
Djangan tulis, seperti dulu ditulis olch seorang wartawan Tansa 
Trisna, Tansa itu artinja, always, selalu. tresna, tidak, Tan, dalam 
arti tidak, Tan sSatri3na. Empat, nah. ini empat,: Ginung pratidina, 
° Ginung = mengegungkan. Dari perkataan agung, lantas diisi dengan 
tussenvoegsel in, gandjar-ginandjar.. Ha, gandjar-ginandjar.. 
Lagi misalnja. Ijoba sirbil tjontoh lagi, : tabok-tinabok, Baku 
tabok, kata orang Indonesia Timur, Tabok-tinabok. | 
Dari perkatu.n agung, dinsagung lantas mendjadi ginung,. 
Mengagsungkan, ginung pratiama,. Pratidina artinja, saban dina, tiap 
hasi. Ginung Pra"idina, agungranlah engkau-punja negara, engkau 
punja prabu tiap kari, Djadi. terus, terus, terus, terus! 
Perkataan #sstidina ita Gi Bali masih terpakai Sate Tua Dana 
Didiyang pratidina ke Tampuxt.ring Saja viap heri ke Tenpaksiring. 
Nah, maka itu ini tadi ini Prayudana itu maksudnja oa, Sandona- 
Saudara? Yudia Prayudana. Saja ini tjuma kepingin tahu artiris? 
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Tadinja saja kira ini gebetuluja, saja kira, webetulnja harus, 
Yuda Fratidine, terdjoang tira hari, Kalau Yerdjoang. Yudia, 0.K, 
Yudia Fratidina, berdjoang “lap hari torus mnerus, Sebagai tadi 
dikatakan oleh Pak Hardi, Ar, “us tadi, aku Angan kau 
Mualiiff Nasuticr - red), Hanja Ani, Ani itu se: 


bi 
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, panja onak sendiri, 
saja punja anak pungut sendiri. Lantas panduan olen putranja Pex | 
Sarino., | 

Nah, ajadi kalau Faudara-Saudara bermaksud deng yan perkataan 
Yuda Prayudana itu sebe agai aku kira jaitu Yudia Pratidina a, wasah 
kita setuaju" sekalil Berdjoeng terus, terus, terus, koryas, Pratidi- 
na, Pratidinn” tanpa TOR, tiap hari. 

baja, had! i | 

Sebab kits Ani eg didalam revolusi, Kita ini pelaksana. 
revolusi, Dan revolusi. itu tidak ada mandeknja: Saudara-Saudara, ti- 
dak ada istirahatnja, Revolusi adalah nerdjoangan terus menerus, 
Revolusi adalah satu prrses pandjang kataku. Tidak ada revolusi se- 
karang berdjalan, beso: mandek sebentar,: lantas berdjalan lagi, ti- 
dak ada, Revolusi adalah satu proses terus-menerus, Dan revolusi 
itu tidak bisa selesai daon- kataku, satu hari, Revolusi adalah. 3a- 
tu maatschappelijk process, Satu proses kemasjarakatah, proses 
maSsjarakat jang makan waktu berpuluh-puluh. tahun tanpa berhenti, 

Nah, engkau Sekalian duduk didalam: revolusi jang demikian itu. 
Malah kamu -orang saja harap mendjadi bana a) dalam revolusi jang 
demikian ini, “ah ga 

Nah, saja kan pena dari dulu: Neh pelopor, pelopor, 
pelopor, Nah kalau pelopornja nganan Kekadang YP IG Si bagaimara 
rakjatnja, Saudara-Saudara, ` 

Revolusi adalah Satu proses Lal menamai Malahan Saja terang- 
kan, revolusi adalah disatu pihak mendjebol, dilain pihak menanam, 
Revolusi adalah, malahan saja katakan,. satu symphony,. Symphony itu 
jaitu satu lagu merdu, musik, Satu. symphony daripada sesuatu proses 
Restructic Can.constructie, Satu proses disatu pihak menggempur, 
mendjebol, dilain pihak membina, menanam, Destructie dan constructie, 
Djebol dan bina. Itu adalah. revolusi, Dan proses ini. tidak berhenti- 
berhenti, terus,' pratidina, Kita mendjebol pratidina, kita membina 
pratidina, kita destructie pretidina, kita constructie pratidina. 

« Kalau kamu orang, demikian kataku pula kepada pemimpin- 
pemimpin jang tempo hari menghadap kepada Saja, mengerti akan hal 
ini, maka kamu orang diues harus mengerti bahwa dari pihak jang 
didjebol oleh kita itu, ten: datang reactie, 


Mana golongs. jang ma cidjebo1l? Mara ada orang jang mau 
diajcbol? Mana ada sistim jasg mau didjebo.? Tidar ada? 


Marx berule: r-ulong aii telah citeer, E en klasse 
heels ooit vrijwiiing afstend gedaan van kare bevoorrechte positie. 
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Ma UERN 
Tidak pernah didalam sedjarah manusia ini Satu kelas mau dengan suka- 
rela melepaskan dia punja kedudukan jang berlebih, Ceen klasse heeft 
ooit vrijwillig van harea 2evsy.monhte positie afstand. gedaan. 

Nah ini, meskivun orangnya. busan ilarxist Saudara-baudara, asal 
la mau menelaah sejarah, dia “ntu akan sampai dan datang kepada 
konklusi jang demikian ini, Seijarah dunia itu belum nernah menun- 
djukkan bahwa ada Sesuatu kel: melepaskan ia punja kedudukan jang 
perlebih dengan sukarela, Satjura, rotakahiah, baik hati, Tidak ada. 
Tidak ada, Tidak ada, | | | | | 8 

Seluruh sedjarah manusia ini menundjukkan, bawa tiap-tiap ke- 
las, tiap-tiap golongan jang melepaskan ia punja posisi jang berlebih 
itu adalah karena desakan, karena gempuran, karena dihadapi dengan 
Batu actie jang sehebat-hebatnja, jang memaksa dia untuk melepaskan 
ia punja positie., Sedjarah apapun tjoba telaah, Saudara-Saudara, 
Apakah engkeu pernah melihat, bahwa ada satu golongan, Satu kelas 
melepaskan ia punja pesisi jang berlebih dengan sukarela? Tidak ada. 
Selalu hasil perdjoangar, hasil desakan, hasil gempuran, hasil pen- 
djebolan jang sehebat-hebatnja. 

Tetapi sebaliknjapun Saudara-Saudara, tidak ada satu golongan 
atau kelas didjebol, mau tidak mau, tentu melawan, tentu. Melawan 
dengan tjara terang-terangan, mclawan dengan tjara. diam-diam, tetapi 

melawan, menentang, Inipun satu kenjataan sedjarah, Mana. ada kelas 
atau golongan jang mau didjekol, tanya melawan, tanpa mengadakan 
aksi, tegen, kontra, tidak ada, tidak ada. Telaahlah seluruh sedja- 
rah, baik sedjarah perdjoanga: kita, maupun sedjarah perdjoangan 
bangsa-bangsa di Asia atau Afrika, maupun sedjarah perdjoangan kaum 
buruh di Sropa, mapun sedjarah perdjoangan agama. Tidak ada, Tidak 
ada jang mau didjebol, diam-diam, nurut, Agama Islam, Yabilal, apa 
jang dialami oleh Nabi Mohammad SAW? Tentangan daripada, pita jang 
hendak didjebol, Apa jang dialami oleh Nabi Musa, . tentangan dari 
pihak jang hendak didjebol oleh Musa. .Nabi Israel, Nabi, ambillah 
miSalnja Nabi Ibrahim, djuga demikian. Isa demikian, Pendek Seluruh 
Sedjarah manusia menundjukkan bahwa tiap-tiap pendjebolan tidak bo- 
leh tidak, tidak boleh tidak, .musti menghadapi tantangan, menghadapi 
perlawanan, menghadapi kontra. | 

Kita, demikian kataku kepada kawan-kawan, mend jalankan revolrsi 
pendjebolan dan pembinaan, Nah sudah barang tentu, kita mengalami 
tentangan, mengalani kontra. Manakala aku berkata, bahwa alweer me- 
nurut Marx ja, jang saja benarkan, manakala aku berkata, bahwa 80~ 
SialiSme datang, tidek boleh tidak musti datang sebagai satu historise? 


'Notwordigkoeis, satu historische Notwendigkeit, Kalau Pak Madjid ber- 


sends gurau; ia Pak memang. kistorische Notwendigkeit, bukan 


hys-erische Notwendigkeis, Pox Ladji. 


a A 


Historische. Notwendigkeit, datangnja sosidtisdo adalah ' satu 
historische Notwendigkeit, 


: Domikian pula kontra, ini sdalah satu historische Notwendigkeit! 
Sebab tidak ada sa'u golcngen. jang mau Gidisbol, tidak ada Satu kelas 
jang mau didjebol, tidak ada satu kelas jeng mau melepaskan dia sita 
kedudukan jang berlebih itu denean tiada melawan. 

Disitu detansnja sosialisus adalak satu historische T ng 
Kontra revolusi diriah djuga Satu 'historische Notwendigkeit, 
Notwendigkeit! Jang tidak boleh tidak pasti datang, Dan kita sebagai 
oreng revolusioner dari tadinja harus sudah mengerti hal ini, Dari 
tedinja, Pjangan Saudara-Saudara lantas heran, ja ada tentangan 
Tidak, Kalau memeng Saudara-Saudara kaum revolusioner jang mengerti 
betul-betul djalannja perdjoangan, mengerti betul-betul djalannja 
preses maSjarexat, mengerti betul-betul djalennja proses revolusi, 
Saudara-Saudara dari taiinja sudah harus bisa mengatakan setjara 
ramalan, satu hari aken Gatang jang kita ini dikontra, Sebab kita 
men mendjebol, Sudah barang tentu kita akan menghadapi kontra, 

Mengenai historische Notwendigkoit daripada sosialisme, jang 7 
tudjusu kita edaloh itu, masjarakat jang adil dan makmur tanpa, 
kataku berulang-ulang, exploitatlon de l'homme par 1'homme, Tentang 
hal inipun sudah kuterangkan, bagi seorang revolusioner jang sedjati, 
maka dia mengerti bahwa sosialisre jang historisch notwendig itu, 
bahwa. sosialisme itupun tidak datang sebagai air embun djatuh diwaktu 
malam, Kita. tidak -»a-apa, dian sadja, tunggu sadja, sosialisme 
akan datang, historisch notweriiig, sosialisme akan datang. Tidak. 
Kolau engkau berpi'l-ir begitu, engkau bukan revolusioner sedjati, 
Kaleu engkau revoirsioner sedjati, enstkaupun harus mengerti banwa 
SoSjialisme itu hisvsrisch norwexdig akan datang, tetapi djuga bahwa 
perdjoangan mendatangkan sosialisme adalah pula satu historische 
Notwendigkeit, Perdjoangan mendatangkan sosialisme, perdjcangan: 
menghantam kapitalisme, perdjoangan menghantam imperialisme adalan 
Ajuga Satu historische Notwendigkeit, Kau Sebetvlnja mau. ftidek mau 
berdjoang menentang imperialisme, menentang kapitalisme, Kan sudah 
Saja citeer dikitab "Indonesia Menggugat", pidato pembelaanku 
dimuka bandraad Bandung, Aku kan sudah berkata, dengan verkataan 
gampang ja acsie, motie, membangunkan reactie. Tetapi aku citeer, 
citeer disitu djuga utjapan seorang ahli falsafah Inggris jang 
berkata, bahwa penentangan kita, poncntangan kita terhadap kepada 
kapitalisme, penentangan kita terhagah kepada exploitation, bahwa 
itu adalah satu reactief verzet van verdrukte elementen., Batja di- 
dalam kitab "Indonesia Monesagat", Reactief, reactief., Bukan oleh 
karena digerakkan oleh Sukarno, bukan oleh karera digerakkan oleh 
Tjokroarinoto, bukan olon karena digerakkan oich Semaun, b ikan oleh 
karena digerakkan Leh Siapapun djusa. Babsan aku berkata, seribu 
Sukarno tidak 


o y -a 
Sukarno tidak akan bisa mengadakan ini, kalau in 


í momang bukan ke- 
hendak masicorntet dan s 


sedarah. Kalau memang ini bukan kehendak 
a. cau Sedjarah, Kalau ini 


maSjarakat dan sedjareh, 
Dus Kalan 


monang bukan Satu proses daripada 


kita mengadakan aa terhadap imperialismo den 
kapitalismo itu, itupun sebenarnja adalah satu historircho 
Notwendigkeit. Adrengnaįia masiarakat tanpa kita toh revolusi ini ekan 
datang. Ton rita itu lintas bergerak, Toh kita itu lantas mengadakan 
perlawanan terhadap kepada sistin penghisapan, sistim pemelaratan 
kita, sistim jang membuat kita natic van koelies en .eocn koelie onder 
de naties, kataku meniru perkataan scorang Belanda, jaitu Dr,Huender, 
Mau tidak mau, | | | 

Ipa Bu Hardi kru dulu ikut bergerak itu karena surihan orang? 
Tidak, Karena kau merasa, TiCex tahulaaah, kau ikut dalam perdjoengan. 

Pok Osa Maliki apa demikian, ada orang jang menjuruh?. 

Tidak uda. | | G | | 

Ini Rasad, sa": orang jang monjuruh? Tidak. Sabilal, ada orang 
Jeng menjuruh? Tidak, A | 

Adrong dari dalam, djiwa La naa Oleh karana kita hi- 
Gup didalam masjarakat, tumbuh didalam masjarakat, dan kita sedarah 
Sedaging dengan masjarakat jang sedang didalam proses itu, Lantas 

kita bergerak. | 

: Sebaliknia kataku tadi, kitapun ajangan | hera an, kalau pergerakan 
kita ini akan mendapat tentangan. Karena ja, itu satu golongan jang 
mau didjebol, dan tiap-tiap golongan jang mau didjebol, melawan, 
relawan dengan segala matjan, z , 5 

Apalagi Cidalam revolusi kita. sekarang ini, Tee ak kuka- 
takan tempo hari, kita itu berdiri, berdjoang diatas dua front, 
twee fronten strijd. | | y - | 

Didalam fase revolusi kita sekarang ini musuh kita adalah boleh 
dikatakan digolongan dua. Jeng dua golongan ini sebctulnja ja hubu- 
ngan satu sama lain, Sebagai mang kita kalau kita mendapat tentangan, 
jang lantas kita itu menggolsr.:, menggolong, menggolong, Apa akibat 
golongan ini. Pertama, oleh kerong.revolusi “eta Kekerata ini sedang 
didalam fase nasional demokrasi, .— Sajuti Melik ada disini? Dia 
itu mengeluarkan teori jang saisn-aneh, Sajuti Melik, Sajuti Melik 
tulis katanja ticə! ada itu fase-fasegn =-=. 

Lho, kok rovolusi tidak ada fase-fascan itu bagaimana? 

Jang revolimi itu adalah satu proses. Nah, tiap-tiap proses 
itu melalui fa9ge-fase. Sebagaimana tunbuhnja manusia itu melalui 
fase pula, maka revolusipun meliwati fase-Yuse, | 

Mornsia tumbuh mendjadi dewasa, Itu melalui fase. Fase baby, 
kekanak- kenakan: fase dewasa: tase kakek-kakek; fase mati. Tiape 
tia» aso mempunjai kerekteristik sendiri-sendiri. Tahu, Saudara 
itu duduk didalam fase dewasa. 
Saja dulu 


- 8er. pa | ` $ 

Saja dulu pernah mengalami fase kekanak-kanakan, Pada waktu 
engkau kanak-kanak, kau mempunjai karakteristik sendiri sebagai ka=- 
nak-kanak, Jang karakteristik itu sudah tidak engkau miliki sekarang, 
karena engkau sudah hidup didalam fase dewasa, ingkau dulu ja ndugal 
Sebagai anak ketjil, suka njubit anak perempuan, dan lain-lain seba- 
gainja, Tidak tahu Sekarang bagaimana? | 

Tapi fase kanak-kanak rowpuniai karakteristik sondiri, Ingkau 
"Sekarang hidap didalan fesc drasa mempunjai karakteristik. sendiri. 
Nanti kalau engkau sudah kake:. -arakteristik sondiri lagi, Revolusi 
demikian pula, oleh karena revulusi adalah ratu proses, 

Nan, itu fase kita sekaran? ini jaitu fase nasional demokratis, 
Jang ke7akteristik inripada “as: nasional demekrati sebetulnja ada- 
lah lain daripada icse sSosialisus, fase kemudian duripada revolusi 
kita, | 

Didalam fase nasional demckrasi kita punja musuh utena. izitu 
imperialisme dan Sistim-sistim kolot. didalam negeri sendiri. Teru- 
tama sekali feodalisme, autocratisme, dan lain-lain gebagainia. 
Karakteristik daripada fase nasional demokratis ini jelah »merdpangan ) 
anti imporialisma, anti golongan-rolongan didalam negori jang meme- | 
gang teguh kepada feodalisme, autocrari» dan lain-lain 3ebagainja. 

Kerancteristik daripada fase jang kemudian, jaitu fase sosialisme, 
ialah penanaman daripada masjarakat tanpa exploitation de 1l'homme 
par Il'hcmpe it: Tetapi sebagaimana jang kuterangkan didalam kitab 
Sarina", he Saudari-Saudari, kitab. "Sarinah" fasal jang terachir, 
hoofdstuk jang terachir, aku berkata, fase nasional demokrasi mem- 
punjai tugas sendiri. Fase scesialisme mempunjai tugas sendiri, teta- 
pi fase nasional demokratis inipun telah berisikan, telah berisikan 
Sjarat-sjarat untuk fase Sousiasiisme, Oleh karena fase dan fase tidak 
terpisah satu sama lain. Terpisan. sebagai, jah, barang jang terpisah, . 
Sebagaimana didalam hidup manusia, fase kanak-kanak, fase baby dengan, 
fasce dewasa tidak terpisah satu sama lain tetapi, kataku didalan hs 
kitab "Sarinah", in elkaar viorjen, Dan fase dewasa nanti dengan 
fase kakek-kekekpun tidak terpisah satu sama lain. Tetapi fase dewa- 
Sa ini in clkaar viceien dengar fase kakek-kakek, Meka demikian pula 
saudara-saudara didalam masjarakat, didalam revolusi ini fase satu 
tidak terpisah daripada fase jang kemudian. 

Apa waktu kenak.kanek itu Sekunjung-kunjung berhenti dia punja 
fase kanek-kanak, kemudian dullll djadi dewasa? Tidek, Kanak-kanak 
tubuh eyolusioyrasir mendjadi orang dewasa. Orang dewasa tumbuh, 
kasekar iza djusa eYolutionnair mendjadi kakek-kakek, in clkaar vloeien. 
Maka demikian pula didalam revolusi, 2 | 

Revolusi nasional demokrasi bertugas menantang imperialisme, 
menghontjur-leburkan imsria!isme, menghantjur-leburkan feodalisme 
gan Iainelain autoeras Lema, tetapi djuga telah mulai berisikan sjarat- 
Sjzrat untuk fase jang kemudian, jaitu fase SoSialisne, 
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Nah, didalam fase kita sekarang ini, dus kita punja musuh utama 
ialah imperialisme dan autocratisme, feodalisme didasiam negeri, Dan 
golongan-yolergen didelem negeri jang 


Scbetulnja telah pelan-pelan 
kita djer 


Ol wituk nanti melapangkan kita punja masjarakat untuk 
Sosialisme. 

Kalau kita mengerti hal ini seijara analisa revolusioner, maka 
kitapun haris mengerti, bahwa dus, Cus, dus, dus, dus, dus, dus, . 
Sekali lagi cus, historissn notwendig, imperialisme akan melawan, 
Sebab tidak a gan ANAA sané mau Gidjebol, Dus. golongan dalam negeri 
jang hendak kita djebce. iti serus melawan Ajuga. Karena itu maka 
kita djangen heran, bah; AN didalam fase pasionati demokratis ini 
mengalani hal-hal sebaga: Jang kita alami diwaktu jang achir-achir 
ini. .Kita harus terima hal itu. Sebagai satu historische Notwendigkeit 
pula, | 

Tetapi sebalilmjapun kito harus sedar bahwa historisch notwendig 
kita harus menentang, Historisoh notwondig kita.harus Yudia Pratidira 
untuk nonghantjur-leburkan tantangan mereka itu, a 

Nan, tentangan ini dengan rupa.apa, Saudara-Saudara? Matjam- 
matjam, matjam-matjam, segala matjam, Matjam perdjoangan politik 
jang terang-terangan, politik penentangan kepada kita, Matjen Tisnehen. 
Matjam, segala matjam, segala matjan, segala -matjan, segala matjan! 

Didalam perdjoangan, tiap-tiap perdjoangan Saudara-saudara 

egala matjam kita pakai. | 

Tadi Pak Hardi bitjara tenteng pemilihan umum. Pemilihan umum 
itu nanti musti begini, musti begini, Tapi kita harus mengerti, 
diustrunun bukan djustru, Salah savu tjabang perdjoangan mereka, 
mereka, ialah sekarang sudah, sekarang sudah, sekarang sudah membuat 
pemilihan umun itu satu kemenangan bari mereka.. Satu kekalahan bagi 
kita, Itu telah mereka kerdjakan, mereka gariskan dari Sekarang. 

„Logis, logis, Dan kita berdjoang itu dengan dagelijkse strijd, 
harienarian, kita berdjoang djuga untuk pemilihan umum nanti, dan 
dalam pemilihan umum. Dan Sudah barang tentu mereka punja Strategi 
dan taktik djuga mengenal pemilihan umun, 

Dan salah satu elemen s2 :rang ini mengenai BANG AK Umum, .. 
salah satu lho, elemen, dari pihak imperialisme, merska jang menen- 
tang itu tadi, mereka jang hendak kita djevol, daripada pihak 
imperjaltsme itupun sekarang ini sudah masang strategi pemilihan 
umum, Antara lain apa? Antara lain, Toh mereka sudah pula didalam 
perdjoangan menentang kita punja perdjoangan ini mengetahui, salah 
satu pentol jang harus kita singkirkan: Sukarno. 

Karena itu maka aku tempo hari telah katakan, mereka punja 
simbol, slogan perdjoangan sekarang ini dalam menentang kita ialah, 
anyhow Sukarno must go: Sukarno harus disingkirkan, Anyhow, Sebab 


Sukarno ini, dia itu salah seorang biangkeladi daripada revolusi 


Indonesia, 
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Indonesia, biangkeladi daripada peri jsangan rakjat Infonesia hendak 
mencjeb2l kita, Kita itu jaitu kercra itu, Anyhow kapa must go! 

Bukan. sadja dari uav ada utizoan. Aanikian Spudar2-Saudara, 
dari pinak aaa, dari dalamun, Kan tadi seja tatakan, misun 
kita ivu ada ciluar, ada diuga did:lan, Diluar jaitu torutar2 sekali 
Imperialisne, jang Kan rialisme itu sudah sekarang ini boleh dikata- 
kan, Satu internasional “attoek kepada kita, Imperialisme segala ma- 
tjan. imperialisme, seperti dikatakan, bergabung menghantan kepada 
kita, Dus antara Lain menghantam Sukarno. Dalam negsripun ada golo- 
rgan-golongan jang “anyhow Sukarno must go", 

Frakan negeri ini vaudra- inang ira, .ada golongan jang demikian, 
Malanar čcngan tjera, bukan : Sad ja. nko, tetapi dengan tjara, terus 
terang Sadia, "aku dapat dukun, gan-dukrunga an dari golongan itu", 

YA tastik rondjelang pemilihan umum ini sudah merera Susun, 
mereka punja taktik untuk menentang kita, untuk menentang Sukarnc 

Salah satu. pa jana anakan vepilihan umum ini, hantjur- 
Loburkan pera. Sukarno! Sekarang djusa. Sudah. hentjur —leburkan nama 
Sukarho! Hajo. fitnah dia, fitnah ata; hantar dia, mendielang peni~ WA 
kasak Nn, Ijazah nanti didalam Demi liaan, umum cukanrno bisa manani. 

Fitpzh Gia, Fitnak dia! Hantam dia! Ssribu satu majan, henten dia: 
Ada vakvik itu, jang dckumennjapun Sudah ada Cidelam tangan saia! 

Can sebagai kukatakan tadi, bukan sadja Bari dalem 
pun. Kan tadi saja berkata, begini sautara- Saudara, dalan dan 
ivu Sekarang mengadakan satu front terhadap tepada bitay terhadap 
Mepada rovciusi kita, Dan antara lain terhadap kepada Sukarno; Hantam 
dia dari luar, demikian mereka punja Strategi, demikian mereka punjia 
taxrik, Behkansdemikian mereka punje. ini.... Ini, Tahukah kau? Ada 
dinar bogini ini, 

Ia, ada uang jang masuk: Indonesia itu dengan Cjalan, waduh! : 
Masuknja ke Indonesia itu liwat nerara lain. Liwat nerara.lain itu 

: artinja djatuh keantek-antek mercra disini, berupa dollar, Antek- 
antek merskza disini itu menjvuruh orang tukarkan dollar ini di Glodok, 
mendjadi rupiah, Rupiah. ini dipakai untuk membiajai apa jang kukata- 
kan kontra revolusi itu. Bukti-bukti dan pengakuan-pengakuan ada 
pada Saja, Seudara-“S:udara. 

Tetapi aku ketawa Sadja, karena aku menganggan ini satu 
historische Noswendigkeit, Kontra revolusi jeng setjara demikian 
111 Saru niStcrisohe Notwendigkeit, Tani divga historisch notwendig 
kita nadapi. kontra revolusi ini. Dan kita harus gempur habis-habisan 
kentra revo'usi jang demikian ini, Kalau betul kita revolusioner. 

Ljangan Seperti Sebagian Garisada orang-orang Indonssia sekarang 
ini, sebarian iho! Tjuma takut, tjari slamet! : 

Goco kenapa engkas? am 

Lha ia, golek-slameté dewe, Takut. 


ka 
Orang jang 
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Orang jang demikian itu bukan revolusioner, bukan.. Kita. tidak 


boleh beritu tari s : tjari | 
| SEL, tjari slameté àówé,. tjari Slamet, karena takut, Ada 


jang takut, ata jang tiari Saret., Itu djengon! | | 
IA, Tempo hari saja katakan. ~ek, 809 lho da- 
ol kita itu tjari slamet: caa takut. | 

Pak Sadilal kata, tidak, bukan 30, 85 


270o | 
Tapi ada, ada jang tjuma tjari amet sendiri dan takut. 
Tapi Gan ada, | ! Pa 
Kita sebagai yevolusicner tidak boleh Siudara-Saudara, tidak 
boleh, tidak boleh kita tjari Slamet, tidak boleh kita takut, kalau 

kite menang revolusioner! , | a i 2 

Sekerang ini kan perkataan revolusioner itu di-ketjap-kan,. a 
habis-habisan di-ketjap-kan, Ini, aku progresif revolusioner, progre- 

Sif revojusicrer! 5 | Bori iy 

En Sudah saja terangken, habis-habisan saja terangkan apa arti- 
nia progresif xevolusicne». Mereka i itu Sebetulnja, ja mungkin mereka 

JA revolusioner, tapi kataku retrogresif revolusioner, Tetapi waazah 

menebah dada, aku nrogrusif revolusioner! | Ta 

Nan, kita tanja sedja kepada diri kita sendiri, betulkah kita 
ini progresif revolusioner? Seperti dik -atakan oleh Peak Hardi. Pak 
Farci tadı Sebetulrja, bikin selip sedikit, Slip of the tonguc. Pak 
Harai bilang: demokrasi politik, demokrasi ekonomi, demokrasi sosial, 
Itu slip. Demokrasi sosial adalah demokrasi politik dan demokrasi 
Gkononi digabung mendjadi satu, Djadi sebetulnja demokrasi sosial 
Itu, Satu, Tidak boleh kita berkata, demokrasi politik, demokrasi 
ekonomi, aemokrasi sosial, tidak, 

Demokrasi sosial atau jang didalam bahasa asing disebut socials 
omocratic.adalah polifiek-econonische democratie, Dat is sociaie 
denocratic. Pelitiek-economische democratie, Tidak bisa dipisahkan, 

1 ini demokrasi politik, ini demokrasi ekonomi, ini demokrasi sosial, 
tidak, Demoxrasi Sosial atau sSocial9 democratie adalah politiek- 
economische ccmocrarie. fconomische-politieke democratie, Jang sudah 

azu terangkan didalam tulisa an-tulisanku di "Tikiran Rakjat" jang 

aku citeer itu misalnja Adler jang berkata demikian itu. | 
= Nah, kiwa ini kalau betul-betul kita ini progresif revolusioner, 

mala kita hamis mengerti sociaie democratie ini, Kalau scxadar menudju 

politieke dimosratie tok, kita itu bukan progresif revolusioner. 

Prenjak sekarang ini ala jang menudju kepada politieke demo atie tal, 

tek, tok, tetapi bukan politiek economische democratie, Tjuma demo- 

AI Isu bukan progresif revolusioner., Jang mendjaGi tenda 

Penari Stan Saleh, TN démokrasi SosiaL ini, Kalau engkau me- 

mang belul demokrasi SsosiaL, Cas demokrasi politikr-ekononis, barulah 

a boleh menamskan dirim progresif yevolusisner. Djangan engkan 

menamakan dirimu prosusif revelusicaner, telan. engkau adalah eno 

MA milis banah jang berlebih, anti lundreforu, Diana sang Yasi 
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lendreform, dia tidak progres sif revolusioner, Siapa jan? mengatakan 
dirinja progresif revolusioner, tot 


Lovazpi dia hanja menggempur kepada 


“5 a4 D 3 a ela y Ya naak in 
dominasi asing sadja, Sesapi merpertahankan sistin toyitalisme dide- 


lam nogari, dia bukan progresif rovolusioner, 


Terpo hari aku telah memberi tjontoh, Hitler, Wah Hitler itu 
revolusionernja bukan main! Pevolusioner, sebab dia memijebcl. Tapi. 
jang di Poe itu sistim apa? Jang a EE Sistim ana? Hitler 
mempertahankan sistim kapitalisme, malahan mempertahankan monopol | 
kapitalisme, | | 

Tempo hari sudah saja ontjeki pandjang lebar didalam tulisanku, 
di "Pandji Islam", "Fandji Islam", waktu aku, waktu itu bertentangan 
didalam bæanjeək sekali hak dengan Saudara Yoh, Natsir, Natsir, jang 
pada waktu itu memakai nama — apa Sabilal — Nuchalif, di "Pandji 
Islan", 

“Antara lain di "Pandji Islam" itu aru terangkan. .dengan pandjang 
lebar, bahwa kapitalisme jang sedang naik, aku pindjam perkataan asins, 
Kepitalismus im Aufsticeg, naik, kapitalisme sedang naik, kapitalisme 
Sedang wuuh berkembang Laik, bahwa roman muka, politik daripada 
capitalisme jang sedang naik ini adalah parlementaire denocratie. 

Tetapi sebaliknja kapitalisme sudah turun, jang sudah hampir 


“UC 


mat, karcera gempuran daripada golongan kaum buruh, golongan sosialis, 
kapitalisme jang sedang mau mati ini lantas mengadakar roman politik 
baru, jaitu jang dinamakan fascisne.. 

Fascisme adalah menurut citaat jang aku ambii dari kitabrja 
karl Feuerman, fascisme adalah laatste reddingsposing van he 
lisme, Satu usaha jang terachir dari ada kapitalisme ialah fasc 

Nah, itu jang Aidjalankan oleh Ti tler, laatste reddingspo s 
daripeda kapitalisme di Djermar, adalah fascisme didjalankan oleh 
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Hitler, dengan perkataan national Sosialismus, nationaal socialisme. 

Naka itu aku berkata, Hitler,.aia revolusioner, ja oleh karena | ) 
dia bukan main Gia ndjebol, ndjebol, ndjedel, ndjebel orang-orang 
jang mau mengadakan sosialisme, nDjebol nerdidbaugan kaum buruh. Orang 
jang berfikiran proletarisme, dia »asukkan didalam tahanan, dimasuk- 
kan didalam consontratie kamp, dimendjara, Giarel, didrel bij de 
duizend en bij de tienduizend didrsl, untuk mempertahankan monopoli. 
kepitalism2, Dia adalah revolusionsr, tani dia tidak progresif 
revolusioner, melainkan retrogresif. revolusioner, 

Dan aku minta engkau sekalian, djangan retrogresif revolusioner, 
tTetani prosresif revolusioner jang sedjati, Progresif revolusioner, 
sebagai jang memang kita iktikadkan ssijak berpuluh-puluh tahun Se- 
belum kite m-ngadekan proklamasi 17 Agustus !45. 

Jang Kira Sebirkan delam djaman Sekarang ini ALA, idu adalah 
prosresit rayolusioner. AMPERA tiit lakir pada 17 Agustus '45, 00 
bijak, vidak! Pala waktu engkau Sabilel mula-mula mengindjak bumi 

peraera san, ii L 
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“pergerakan, itu kau sudah mengedjar 3 SPRA “Djauh sebetum 17 Agustus 7} 


t D 
45. Pada wektu engkau Osa Maliki mula-mula mengindjak bumi perge 


1 TI pa - Te In Q e .- ` k i i s Da 
raran, paua waktu itu telah idt ou Pegi AMP2RA, -jauh Sebelum 


pne Fis ~N . : : . ' 
17 Agustus '45, Sebab apa jang 2. u kodjar pada waltu engkau masih 


A ` i : ! s 
nuca, mula-mula mengindjak bumi nersbrakan. Indonesia, . IRA selu- 
ruhnja, bukan Sekadar isi perut ka , Serdjoergahn nonsntang kapi- 


talisme, perdjoargan menentang pe mane Stan perdjoanstan untuk me- 
nanamkah satu dunia taru tanpa exploitation de nation var. hatto 
dan c:mloitation de 1'homma par 1'horme, Bukan? Pada waktu kita na- 
sih muda bersama-sama, Osa ngora SA a aaa lum “ada, 
proklemasi 17 Agustus AS Jeng kit a harus setia kepada sum er kita 
ini, sumber AMPYRA ini kita harus setia saudara-saudara, setia sampai 
Sekarang, dan kita teruskan “ini aliran daripada sumber ini, Baru. 
kita ea progresif revolusiorer, Karena itu maka aku, dulu itu 
di Djokja aku menciseer utjapan seoran? pemimpin kaum buruh jang 
berkata, door naar de zee toe te sirowin-is de rivier trouw gan hasr 
bron, Door naar dò zee toe te stront, moninggalkan bron ini, me- 
ninggalkan sumber ini, kok dikatakan is de-rivier'trouw aan hadr 
bron. ga AA ELTENI E E DSE AN a T Tya JA 

Ja memang orang jang tidak prorresif revolusionar, tidak ngerti 
utjapan ini, Tidak mengerti. Sungai meninggalkan sumbsr, kelaut, 
kelaut, kelaut, kok dikatakan setia kepada sumber: . Orang" jang tidak 
punja visie didalam hal progresivitas,- “akan berkata, iini;sungai ini 
tidak setia kepada sumber. Sungai ini mengohianati' pang? Menang 
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galkan sumber pergi kelaut. a naka banana AROE EN Ga 
Salah! | | Ka Tata Ten Peta an Org rod “neh asah oa 
| Orang jang betul-betul mempunjai visie tantang progresivitas, 
dia mengerti. Djustru sumber ini deniklan'kdtaku di Jogjakarta, 

tiap-tiap 11ter tir daripada sumber ini, Jang keluar daripada sumber 
itu, tiap-tiap liter, bahkan aku ber "kata, tiap“tiap' tetes dari, i 
Sumber ini, jang keluar dari sumnb:r ini, bahkan di Jogjakarta aku 
| Heran tiap-tiap atom air “jang keluar dari sumber' ini, berkata, 
kelaut, celaut, kelaut, kelaut. Keluer Gari sumber: untuk pergi kelaut. 

a dus kalau sungai ini persi ke laut, sebetulnja dia-itu 
setia kenala sumber. Dorongan: dari belakang daripada tiap-tiap | 
liter, tiap-tiap tetes, tiap-tis ap atom SAPAR air sumbar, ini 
mengadjak kelaut; | a a Ia Da E i | 

Nah, aku berkata sekarang kodndamu, Kita sekaliah 'ini setia 
kepada sumber kita apa tidak? Jsitu ADIRA! AMPARA didalam seluruh 
dia puaja ke-AlPxR/A-an. Bukan sekadar “isi: parut, jang diszembar- 
gemhorkan oleh "KAMI" sekarang ini, Ja "KAMI" gembar-g2mbor AMP:RA, 
AMPSIA, APERA, AMPSRA. Tapi habis demonstrasi restaurant: 

Teaaaa, ANPRA, AMPARA, AMPURAI Maik betja, kasih uang sama 
tukar? betja tjraa sedikit. Ng ariana or 


Tukang betia 
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Tukang betja berkata, Bung 8, Ani kurang pembajarannja!.. 
SAMPSRA Bung, AMP IRA! | 

Huuuuuhhh! » | 

Ja, terus terang sadja! Asal tanu sadia!  » ' a. 

Ad Sat. 1 $ HA “yg r- | | 

Ha, Saja minta kepada kita sekalian, kita kaum progresif 
xevoluSioner, mari kita setia kepada. Sumber kita, setia, Dan kalau 
kita.mnemang setia: kepada sumber kita; kita mengalir, Djangan kita 
diam, Kalc kita memang setia kenada. sumber kita, kita Yudia. Pratidina 


wa lra , 
menudiu kepada laut. Pratidina Yudia, . Kalau memang perkataan Yudia 
itu berarti perdjoangan. 


Ini buat saja baru Saudara-85 sudara, perkataan Yudia, Ada ayudia. 
Ayudia itu kota tjantik Ayudia: a artinja tidak, Apa ayudia itu ' 
tidak berdjoang dulu itu. Ja, Ayudia, Ayudia ibukotanja rama dan. 

“Leksmana, | a: Hi KN. EE an ai wa C A 

Ja, memang, kalau kita ayudia,. kita kalah, kita mati, Kita Yudia 

Pratidina, terus! Nah, itu baru kita akan. menang , Saudara-Saudara, 

salau kita a-yudia, pasti kita, salah, Ini “satu aljaran jang 4E 

kita ambil daripada seluruh perdjoangan Saja. | | a 3 

Ah, djengan kita ayudia, djangan kita, kataku te mpo hari kepada 
kawan-kawan, masuk perangkap mercka, iiereka itu musuh,, Musuh itu 
pintar sekali taktiknja, Saudara. vaduh bukan main tak tiknja! 

Perkataan-perkataan jang sebetulnja Bung Karno sendiri utjapkan, 
mereka pakai, mereka pakai, mereka pakai, A ini, ini! Lantas kita 
masuk perangkap mereka, | 

Djargan! Kita sedar melihat kita punja tudjuan, laut. Kita sedar 
merasa dan bertugas bendjalankan perintah daripada Sunber ind, Kita 
berdjalan terus...“ ,. | NG 2 ps 

Hanja djikalau-kita demikianlah Saudara-Saudara, maka kita bisa 
mendjalankan apa jang telah: kita utjankan, Utjapkan berulang-ulang. 

Bahkan kita bersumpah berula ang-ulang: "Sekali Marhacnist, tetap p 
Marhaenist!" Da 

Kalau kita tidak kind kita Marhaenist gadungan! | 

Aku tempo hari berkata, Marhacnisme itu bukan sekadar. teori, 
teori ekonomi atau teori... Adalah, Satu teori dan. satu adjaran 
perdjoangan. Kalau kita tidak berdjoang, S oribu. . ` satu kali kita 

berkata Harhzenist, sebetulnja kita Dui can Marhae snist, Merhaenist i 
jang sedjati memakai Narhaenisme itu sebagai satu aGjaran perdjoangan. 
Satu taktik perdjoangan, satu strategi perdjoangan, Ana sebab taktik 
den Strategi perdjoangan? Oleh karena menurut analisa kita, imperia- 
lisme hanja bisa kita hantjurkan dengan tjara massa actie daripada 

cema orang jang tertindas “oleh imperialisme dan kapitalisme itu. 

Dan jeng tertindas oleh imperialisme den kapitalisme adalah bukan 

hanja proleter kataku, vetapi ja proletar, ja tani, ja nelaizn, ja 
kaum buruh, dan lain-lain, ja ingeniaur-ingenicur, ja lain-lain, 

| | | | | ja semua ini 


P 


ja sema ini dimasukkan didalem satu perkataan Marhaen, Maka pengerahan 
Guci semua ini, itu dinamakan Merbaenisms. Bikan sadja Gi 
kaa Marhaen, kou Marhacn, kau Werhaen, kan Marhaen. tetapi pengerahan 
darirssa Semua ini, Itu jang dincnaan Movi senisue, De ang Pa Da 
Saudara kala: kito Marhaenis so odjati, maka kita kerenkan, kerahkan 
Semua Norhaen, Kerahkan berarti asivita2, bergerak! | 

ITL Siapa itu, pakai dasi? Tan arjs? He Surerjo, waktu engkau 
masih Ginogeri Bolundas Sni pura, waktu engkau. masih dinegeri 


e a Waaa ba ; 
Ka IA, pemida-pemuda Indonesia dinc 


geri Beranda, pemuda-pemuda 
INGUNCSfia dinegeri Belarie itulah jang menulis, .jang Sering aku cites 
er kunnen wii vercori cven Ge beleidenis van cor. levensphilesorzhi 

ect of indirect onge eigen ondorgeng is goweest, Hot mader 
TON 013i beweg'ng, gos5iviterti, in wie pa niet- eerbicdigst, wordt 
verplorserd in nes gedrang van menson en volken die vochten cm het 
bessaen, Inggih napa mezton? Jasea. Activiteit, beweging, gerek, 
Doac; SOrex, gerak, berdjoangan, ycrdioangan, perCitangan, perajoanrak, 
Kalau kita tidak aktif, kita tidak beweging, Fita tidak bergerak, 
kita aksen verplostera in het gedrang var menion en volxon.die veohtea 

| hou DOL TEN, hentjur—Lebur kita terhimpit oleh m menaSla-manusis, / 
D. jang berdjoang dan tjari hidup sebagai buah semangka 
haru,ur--.ebur terhimpit oleh perdjoangannja gadjah-gadjah sasu sama 
lain, A | 

Nah, dus Saudara-tSaudara, kalau betul-betul kamu tjiita kepadatu, 
da” Sjukur sinamluliilzsh, saja tadi berkata, tjinta Bung Karno, betul. 
DAR masih Ht yua kepada Bung karno, Dan kamu tadi berkata, pertjc- 
ja kepada Bing Kera 

Terima kasih, ea alhamdulillah, meskipun Bung Karno dikatakan 
telan memporkisa gocis 14 Tahun di Jina, meskipun Bung Karno dikatekan 
memLunjai a orang Swedia! 

Sekali lagi aku bertenja, gèk buat apa mereka menciteer surat 
kabar Sunaay 1 Salaka itu, Kalau aku menciteer surat kabar "Newawoe!:" 
bagaimana? Tenun ade maksudnia? Umpamanja ada So Teng pemimpin kit 
diticrtja dalan "Nowsweek", hh itu, itu, itu, itu, Yah dimasukkan 
daiam surat kebar kita. Dengan letter ketjil “Newsweek” berkata, Fak 

sa haliisl ini, ini, ini, ini, ini. Newsweek" berkata, Pak Hardi ini, 
ini, ini, ini, "Nevwsweek" berkata, Pak Usep ini, ini, ini, ini, 
"Newsweek" berkata, Pak Sebilal rRasja@ ini, ini, ini, ini. 

Minana vjoba. 

Au. mencitsoer Yewswock" itu, kalau aku mengiteer “Newsweek" 
der-il:san, ada maksud-maksud tertentu, 


sf 


Ini eku Sudan, notabene, Sudehs.ada orang jang dulu overispen 


pada Malayu, sea ckarang hari-hari menghantam kenada saja, 
“Da4 oreng Sean Tadinja Ikut SERI, menghentam kepada saja! 
Saja ketawa, iien. 
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Ditu "3 Ka ! 


Historisch notwendig, revolusi kita ini akon mendamat tentangan. 


pa, hiSstoxrisch notwerdiz, kita mendapat “tantangan, Oloh kerora kita 


Historisch MC twondi Z o ina: 'a Allah 5 ST 


NAN Do) verrevolusi, 


kita mendialankan kita punja kewadjiban. Jaltu Ba ob aa 
Yudia Pratidina, Sampai kita menang didalam revolusi ini, Jaitu 
terlaksananja Segala apa jang diamanatkan, diamanatkan, diamanatkan 


oleh Marhamm, jang Ciamanatkan olch rakjat kepada kita deng 


penderitarnnja jang berpuluh-puluh tahun itus. 
Sekian, terima kasih. 
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